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A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan individu sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Adapun
pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan terjadi dalam segala lingkungan.
Salah satu lingkungan yang sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan
adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang digunakan untuk menyiapkan
generasi bangsa sehingga diharapkan mampu mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka
mewujudkan tujuan nasional, sedangkan masyarakat sebagai komponen yang
mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah.! Salah satu mata pelajaran yang
ditemui pada setiap jenjang pendidikan adalah matematika. Undang-undang Nomor
23 Tahun 23 pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan suatu rancangan kegiatan untuk
mempelajari matematika yang melibatkan siswa berperan aktif didalamnya.?
Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 diarahkan kepada peningkatan
berbagai kompetensi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa pada
kurikulum 2013 yaitu memiliki kecakapan dalam pemecahan masalah.® Pemecahan
masalah matematika merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran

matematika.* Hal ini juga sesuai dengan NCTM 2020 (National Council Teacher
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of Mathematics) bahwa tujuan utama dari pembelajaran matematika terletak pada
pemecahan masalah.’

Pemecahan masalah merupakan proses untuk mencari solusi dari suatu
masalah matematika. Proses perumusan suatu hubungan dan fakta yang telah
diketahui, kemudian mengidentifikasi dan mengeksplorasi strategi yang dibutuhkan
merupakan kegiatan yang harus dilakukan dalam pemecahan masalah supaya dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.® Polya berpendapat bahwa kemampuan tersebut
dapat diperoleh dengan cara meniru dan berlatih.” Selain itu, Burner berpendapat
bahwa pembelajaran akan lebih berhasil jika pembelajaran dibangun melalui
pemahaman konseptual dan prosedural® Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Kilpatrick bahwa untuk menyukseskan pembelajaran matematika, maka diperlukan
kecakapan dalam pemahaman secara konseptual dan kelancaran prosedural.®

Pemahaman konseptual merupakan pemahaman yang menyeluruh tentang
konsep dasar matematika.'® Kilpatrick berpendapat bahwa pemahaman konseptual
adalah pemahaman konsep-konsep matematika, hubungan, dan operasi. Dengan
memiliki pengetahuan konseptual, maka siswa dapat menghubungkan konsep-
konsep yang telah diketahuinya dengan konsep yang sedang dia pelajari saat ini.
Seperti contoh, ketika siswa diminta menemukan nilai yang memenuhi x dari
persamaan x? = 4, maka siswa yang tidak mempunyai pengetahuan konseptual
akan menjawab 2, sedangkan siswa yang mempunyai pengetahuan konseptual,
maka siswa akan menjawab 2 dan —2. Selain pengetahuan konseptual, kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah juga dipengaruhi oleh kelancaran prosedural.
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Pengetahuan prosedural menurut Byrnes dan Wasik adalah pengetahuan
tentang bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan.'! Sedangkan Kilpatrick berpendapat bahwa kelancaran prosedural
merupakan keterampilan siswa dalam melaksanakan prosedur secara prosedur
secara akurat, fleksibel, tepat, dan efisien.!? Dengan menggunakan prosedur yang
sesuai dengan konsep pada matematika, maka siswa mampu memecahkan masalah
matematika. Tetapi banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah
terutama pada materi persamaan linier dua variabel. Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah siswa
SMK masih sangat rendah pada materi SPLDV.:

Sistem persamaan linier dua variabel merupakan materi yang membutuhkan
konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya untuk memecahkan masalah, salah
satunya konsep pada materi persamaan linier. Pada saat mempelajari persamaan
linier, terjadi pergeseran pemahaman bahwa tanda sama dengan merupakan operasi
pada matematika.}* Dalam memecahkan masalah SPLDV membutuhkan beberapa
langkah dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa memecahkan masalah SPLDV menggunakan tahapan
IDEAL.® Untuk mengetahui lebih mendalam kondisi pada lapangan, maka
dilakukan studi pendahuluan di SMK PGRI Kras Kediri dengan memberikan soal
pemecahan masalah. Berikut soal yang diberikan kepada siswa.

“Septi dan Ani pergi bersama ke Toko untuk membeli kaos dan kerudung. Septi
membeli 3 kaos dan 2 kerudung sedangkan Ani membeli 5 kaos dan 1 kerudung.
Jika Septi membayar Rp.310.000 dan Ani membayar Rp.330.000, maka berapa

harga satu kaos?”
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Hasil pekerjaan salah satu siswa dengan inisial TBS dapat dilihat sebagai
berikut.

Gambar 1.1 Jawaban TBS

Berdasarkan gambar 1.1, dapat diketahui bahwa TBS dalam memecahkan

masalah SPLDV menggunakan beberapa tahapan. Pertama TBS mengidentifikasi
informasi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari
TBS yang menuliskan jumlah kaos dan kerudung yang dibeli beserta harga-harga
yang perlu dibayarnya. Tetapi pada tahap ini, TBS mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi dari soal tersebut sehingga membutuhkan waktu yang
lama. Setelah berhasil mengidentifikasi masalah TBS menuliskan apa yang
tanyakan pada soal tersebut. Setelah itu TBS memisalkan kaos dan kerudung ke
dalam variabel x dan y kemudian menuliskan informasi yang diketahui dari
masalah yang telah diidentifikasi ke dalam persamaan linier dua variabel. Setelah
menuliskan informasi yang akan digunakan dalam pemecahan masalah, TBS
menentukan strategi yang digunakan dalam pemecahan tersebut yaitu dengan
memilih metode eliminasi. Setelah menentukan strategi, TBS mulai menghitung
dan memecahkan masalah sesuai dengan prosedur matematika, dan langkah



terakhirnya TBS mengoreksi kembali pekerjaan mereka dan menyimpulkan
jawaban mereka.

Proses pemecahan masalah pada gambar 1.1 terlihat bahwa siswa
menggunakan tahapan IDEAL yang terdiri dari I-ldentify problem
(mengidentifikasikan masalah), D-Define goal (menentukan tujuan), E-Explore
possible strategies (mengeksplorasi strategi yang mungkin), A-Act on strategie
(melaksanakan strategi), dan L-Look back and evaluate the effects (melihat kembali
dan mengevaluasi hasilnya). Selain itu, ada siswa (inisial LR) yang tidak dapat
memecahkan masalah dari soal tersebut. Berikut hasil pekerjaan LR dapat dilihat

sebagai berikut.

Gambar 1.2 Jawaban LR

Berdasarkan gambar 1.2 diketahui bahwa LR belum berhasil memecahkan

masalah pada soal tersebut. LR mampu mengidentifikasi dengan menuliskan
informasi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah walaupun memerlukan
waktu yang lama. Selain itu LR mampu menentukan tujuan dari soal tersebut yaitu
dengan menuliskan harga satu kaos, tetapi LR gagal menentukan strategi yang akan
dia gunakan. Hal ini dikarenakan LR tidak berhasil mengubah informasi yang
diperoleh ke dalam bentuk persamaan linier. Dari kedua siswa tersebut diketahui
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, terutama pada
pemahaman konseptual yaitu siswa kesulitan dalam memahami soal cerita sehingga
TBS membutuhkan waktu lama dalam mengidentifikasi informasi yang akan
digunakan dalam memecahkan masalah, sedangkan LR belum berhasil

mengidentifikasi informasi pada soal. Untuk kelancaran prosedural, TBS mampu



mengerjakan menggunakan simbol-simbol yang benar dan menggunakan langkah-
langkah yang tepat sehingga mampu memecahkan masalah, sedangkan LR tidak
dapat memecahkan masalah karena masih terhenti pada langkah awal. Kedua
jawaban siswa tersebut memuat word use (TBS dan LR) dan routine (TBS).

Word use merupakan kata-kata yang digunakan dalam pembelajaran
matematika.’® Pada jawaban TBS dan LR memuat word use yang akan digunakan
dalam memahami soal dan menuliskan informasi yang akan digunakan dalam
memecahkan masalah. Adapun routine merupakan pola berulang yang menjadi ciri
khas pada suatu pekerjaan atau jawaban.'’ Pada jawaban TBS, routine terlihat
ketika TBS menghitung. Word use dan routine merupakan komponen dari
commognitive.

Commognitive merupakan teori yang menggabungkan antara komunikasi dan
proses kognitif. Proses komunikasi ini terjadi secara individual, yaitu antar siswa
sendiri dengan pemikirannya.’® Sedangkan Kim, Choi, & Lim berpendapat bahwa
commognitive merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan antara
komunikasi interpesonal dengan proses kognisi. Di dalam commognitive juga
disertakan bagaimana cara guru dan siswa melakukan sebuah pembelajaran yang
bermakna melalui pembelajaran aktif (partisipatif).!® Hal ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa dalam kategori tinggi benar dalam word
use namun kesalahan masih terjadi dalam penggunaan visual mediator, narative,
dan routines. Pada kategori sedang, siswa hampir melakukan kesalahan dalam word
use, namun akhirnya siswa kategori sedang sadar akan masalah tersebut. Dalam

menggunakan visual mediator, narative dan routines, siswa kategori sedang masih
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belum dapat menggunakan yang benar, sedangkan pada kategori rendah siswa
belum bisa menerapkan word use dengan benar.?

Penelitian yang sejalan juga menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
banyak perbedaan dalam mengerjakan atau kesalahan dalam pemecahan masalah
matematika.?* Dalam word use atau penggunaan Kata-kata yang tepat untuk
menginformasikan pemahaman, mahasiswa memiliki perbedaan dalam dasar
penulisan, tingkat angka, atau simbol lainnya. Dalam visual mediators atau
penggunaan objek atau media yang tepat, mahasiswa memiliki perbedaan
pemecahan masalah secara sistematis berdasarkan pemahaman bentuk logaritma.
Dalam narative, mahasiswa memiliki perbedaan memecahkan masalah secara
sistematis berdasarkan pemahaman bentuk logaritma. Dalam routine, mahasiswa
memiliki perbedaan dalam memahami konsep dasar dari logaritma.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat siswa
yang memecahkan masalah menggunakan tahapan IDEAL dan juga ditemukan
word use dan routine yang merupakan komponen dari commognitive. Selain itu,
ada perbedaan antar siswa dalam mengerjakan yaitu TBS terlihat berusaha untuk
menyelesaikan tes sedangkan LR cenderung berhenti ketika menemukan kesulitan.
Perbedaan ini mencerminkan tipe Adversity Quotient yang berbeda.

Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan seseorang dalam bertahan
menghadapi berbagai kesulitan maupun masalah.??> AQ dapat membantu seseorang
melewati berbagai kesulitan dengan kegigihan dan tetap berpegang teguh dengan
prinsip yang telah dibuat. Dalam pembelajaran, AQ merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah

matematika.?® Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki AQ yang tinggi akan selalu
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berusaha menghadapi masalah yang mereka temui sedangkan siswa yang memiliki
AQ rendah akan cenderung berhenti dan putus. Pernyataan tersebut juga didukung
penelitian bahwa AQ memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
pemecahan masalah siswa.?* Pengelompokan AQ dibedakan menjadi tiga tipe,
yaitu tipe quitters, tipe campers, dan tipe climbers.?® Adapun tipe quitters
merupakan tipe siswa yang berhenti dan cenderung menghindari kewajibannya
dalam menyelesaikan masalah, tipe campers merupakan tipe siswa yang sudah
berusaha belajar tetapi tidak memperdalamnya, sedangkan tipe climbers merupakan
tipe siswa yang memiliki keuletan dan belajar dengan giat.?

Berdasarkan hal tersebut, maka pentingnya dilakukan penelitian tentang
commognitive siswa dalam menyelesaikan masalah materi sistem persamaan linier

dua variabel berdasarkan AQ (Adversity Quotient).

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang commognitive siswa dalam
menyelesaikan masalah materi sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan
AQ siswa.
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana commognitive siswa tipe climbers dalam pemecahan masalah
materi sistem persamaan linier dua variabel?
2. Bagaimana commognitive siswa tipe campers dalam pemecahan masalah
materi sistem persamaan linier dua variabel?
3. Bagaimana commognitive siswa tipe quitters dalam pemecahan masalah

materi sistem persamaan linier dua variabel?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

untuk mendeskripsikan commognitive siswa tipe climbers dalam pemecahan
masalah tentang materi sistem persamaan linier dua variabel.
untuk mendeskripsikan commognitive siswa tipe campers dalam pemecahan
masalah tentang materi sistem persamaan linier dua variabel.
untuk mendeskripsikan commognitive siswa tipe quitters dalam pemecahan

masalah tentang materi sistem persamaan linier dua variabel.

Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat bermanfaat

baik bagi peneliti maupun pihak dalam sekolah.

2. Secara Praktis

a.

Bagi guru

Sebagai wawasan terkait commognitive siswa dan peningkatan kualitas dalam
kegiatan pembelajaran matematika khususnya pada materi SPLDV.

Bagi sekolah

Meningkatkan mutu pembelajaran dalam rangka perbaikan pembelajaran.
Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan, perbandingan maupun

masukan terkait penelitian relevan yang akan dilakukan.

Penegasan Istilah

Secara Konseptual

Commognitive

Commognitive merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan antara

komunikasi interpesonal dengan proses kognisi.?’
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Pemecahan masalah

pemecahan masalah adalah suatu proses usaha siswa dengan menggunakan
segala pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk
menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan menggunakan suatu
pendekatan tertentu.?®

Persamaan linier dua variabel

Persamaan linier dua variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh
tanda = (sama dengan) dan memiliki dua variabel berpangkat satu.?
Adversity Quotient

Adversity Quotient adalah kemampuan seseorang dalam bertahan menghadapi
berbagai kesulitan maupun masalah.*°

Secara Operasional

Commognitive

Commognitive merupakan teori yang menjelaskan tentang komunikasi siswa
dengan pemikiran mereka sendiri yang dapat diucapkan maupun dalam tulisan.
Pemecahan masalah

Pemecahan masalah pada penelitian ini merupakan tahapan siswa dalam
menemukan solusi dari SPLDV dengan tahapan IDEAL.

Persamaan linier dua variabel

Persamaan linier dua variabel yang digunakan merupakan masalah kehidupan
sehari-hari yang dapat dikaitkan dengan sistem persamaan linier dua variabel.
Adversity Quotient

Adversity Quotient adalah ketahanan siswa dalam memecahkan masalah
SPLDV.
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